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Abstract

This study aims to identify the Learning Difficulties of Students in the Material of Plant
Tissue Structure and Function in Grade X Students at SMA Negeri 1 Amandaraya for the
2022/2023 Academic Year. The approach used in this research is qualitative, employing a
descriptive research type that describes, analyzes, and interprets existing data. Qualitative
research is a method aimed at gaining an understanding of reality through an inductive
thinking process. The results obtained during the research activities include: (1) suboptimal
intelligence among students, (2) attitudes toward learning, (3) learning motivation, (4)
concentration in learning, and (5) study habits. The conclusion of this research indicates that
students experience several difficulties in participating in classroom learning activities,
influenced by both internal and external factors. Internal factors include fatigue,
health/stability, and psychological factors such as interest, talent, motivation, and
concentration. External factors encompass family influences, including parenting styles,
family relationships, home environment, school factors such as teaching methods/teacher
relationships, and societal factors including mass media and peer interactions. The researcher
recommends that: (1) to succeed in learning and avoid difficulties, students should enhance
their motivation, concentration, response, understanding of the material, and strive for
maximum grades. Students should also choose beneficial activities to engage in at home for
study purposes, (2) teachers should optimize the potential of both struggling and non-
struggling students by incorporating more engaging teaching media and activities, and (3)
parents should be more assertive in guiding their children at home to ensure they study
regularly and engage in more beneficial activities.

Keywords: Student Learning Difficulties; Structure; Plant Tissue Function

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Struktur Fungsi
Jaringan Tumbuhan Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Amandaraya Tahun Ajaran 2022/2023.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang mendiskripsikan data-data yang ada,
menganalisis dan menginterpretasikan. Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir
induktif. Adapun hasil penelitian yang peneliti dapatkan pada saat melakasanakan kegiatan
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Iteligensi yang tidak optimal oleh siswa, (2) sikap
terhadap belajar, (3) motivasi velajar, (4) konsentrasi belajar, (5) kebiasaan belajar. Adapun
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yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini bahwa: siswa mengalami beberapa kesulitan
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas, seperti faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal misalnya faktor kelelahan yang terdiri dari kesehatan/ketenangan
dan faktor psikologi yang terdiri dari minat, bakat, motivasi dan kosentrasi. Adapun faktor
eksternal meliputi faktor keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik anak, relasi
antar keluarga, suasana rumah dan faktor sekolah terdiri dari metode mengajar/relasi dengan
guru serta faktor masyarakat yang terdiri dari media massa dan teman bergaul. Saran
peneliti yaitu (1) Sebagai kunci dalam keberhasilan belajar dan tidak mengalami kesulitan
belajar siswa harus meningkatkan motivasi, konsentrasi, reaksi, pemahaman materi, dan nilai
yang maksimal. Siswa juga harus dapat memilih kegiatan apa saja yang lebih bermanfaat
untuk dilakukan di rumah untuk di pelajari, (2) Diharapkan kepada guru agar lebih
mengoptimalkan potensi siswa yang mengalami kesulitan belajar maupun tidak, dengan
memperbanyak media atau pembelajaran yang melibatkan kegiatan yang menarik dalam
kegiatan belajar mengajar, (3) Diharapkan kepada orang tua agar lebih tegas lagi dalam
membimbing anaknya di rumah agar mau belajar dengan rutin dan melakukan kegiatan
yang lebih bermanfaat.

Kata Kunci: Kesulitan belajar siswa; struktur; fungsi jaringan tumbuhan

A.Pendahuluan

Pendidikan dalam proses
pembelajaran tentunya tidak terlepas dari
adanya kurikulum. Menurut UU No. 20
Tahun 2003 “Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi,

dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk  mencapai  tujuan  pendidikan

tertentu.” Kurikulum yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Amandaya adalah Kurikulum
2013. Kurikulum tersebut diharapkan
mampu mencetak generasi muda yang
pandai dan berkualitas agar dapat bersaing
dengan negara lain. Guru dalam
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang baik untuk mendapatkan
nilai hasil belajar yang memuaskan tidak
mudabh,
pembelajaran di sekolah harus direncanakan
dengan baik sehingga pembelajaran dapat

bermanfaat.

serta merta oleh karena itu
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Agar siswa dapat belajar, mereka
harus terhubung dengan guru dan terlibat
dalam  komunikasi terarah. Kegiatan
pendidikan dapat dilakukan baik di dalam
maupun di luar kelas. Belajar lebih dari
menghafal fakta; hal ini juga
melibatkan upaya untuk mengubah topik
yang diajarkan menjadi
menarik,
penerapan praktis,
potensi  setiap dengan
memberi mereka perhatian yang lebih besar.

Pemahaman  perilaku
pada pembelajaran, yang juga berhubungan
dengan masalah dasar motivasi,
perkembangan emosi, perilaku sosial, dan
kepribadian. Salah satu ciri utama yang

sekedar

kegiatan yang
mengekspresikannya  melalui
dan memaksimalkan

siswa—terutama

didasarkan

hewan lain
adalah kemampuan kita untuk belajar.
Kapasitas belajar sepanjang hayat di
kalangan siswa membantu membentuk
beragam gaya hidup. Meskipun demikian,
ada beberapa masalah seputar tantangan

membedakan manusia dari

52


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/%20KOHESI

TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi

Vol. 5 No. 2 Edisi Oktober 2024

belajar yang dihadapi anak-anak. Rendahnya
hasil belajar merupakan ciri khas dari
permasalahan
tantangan belajar siswa.

Hasil belajar juga dapat ditentukan
oleh gaya kognitif (gaya belajar) seorang
siswa. Karena sebagian besar siswa memiliki
gaya belajar ekspositori (menerima sesuatu
secara luas dan sulit mengelompokkannya
secara rinci), mereka kesulitan memahami
materi, sehingga menyebabkan rendahnya
hasil belajar.

Karena kecerdasan dan kapasitas
belajar setiap siswa secara teoritis unik, tidak
ada dua siswa yang sering menghadapi jenis
atau tingkat kesulitan yang sama. Unsur
juga  dapat
kesulitan belajar; Faktor kecerdasan yang
rendah (selain faktor mental) bukanlah satu-
satunya penyebab (Ahmadi, 2008: 77-78).
Misalnya, IQ yang tinggi tidak selalu berarti

yang Dberkaitan dengan

non-cerdas menyebabkan

prestasi akademis. Oleh karena itu, guru
permasalahan seputar
pembelajaran  agar  dapat
memberikan nasihat yang tepat kepada
setiap siswa.

Ada dua Kkategori
berkontribusi
siswa: faktor internal dan faktor eksternal
(Syah, 2010: 184-185). Minat,
kebiasaan belajar, dan kesehatan merupakan
contoh pengaruh internal yang berasal dari
dalam diri seseorang. Lingkungan keluarga,
sarana dan prasarana, media pembelajaran,
dan metode pengajaran merupakan contoh
variabel eksternal.

Selama pengajaran di kelas, pendidik
menemukan berbagai sifat siswa yang unik.
Meskipun  beberapa
menyelesaikan tugas belajar mereka dengan
mudah dan  sukses,

harus menyadari

tantangan

variabel yang

terhadap kesulitan belajar

motivasi,

siswa mampu

siswa

banyak
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menghadapi banyak tantangan terkait
kemajuan belajar mereka. Adanya hambatan
belajar —yang
mungkin bersifat psikologis, sosial, atau
fisiologis—menunjukkan bahwa seorang
mengalami ~ masalah  belajar.
Akibatnya, hasil pembelajaran yang pada
akhirnya dicapai mungkin tidak sesuai
dengan harapan.
Pada tergantung pada
tingkat kesulitan belajar siswa, tantangan
belajar merupakan gejala yang dapat muncul

tertentu  terhadap hasil

siswa

dasarnya,

dalam  berbagai manifestasi  perilaku
langsung dan tidak langsung. Menurunnya
prestasi akademik atau pembelajaran

seorang siswa sering kali menunjukkan
bahwa mereka mengalami tantangan belajar.
Terjadinya tantangan belajar pada siswa
sangat terkait dengan aktivitas sehari-hari
dan pencapaian keberhasilan akademik.
Siswa dengan tantangan belajar mengalami
kesulitan ~memahami
informasi yang diajarkan di sekolah. Ketika
pencapaian tidak
mencapai tolok ukur yang telah ditentukan,
disebut  sebagai
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa menunjukkan bahwa mereka
mengalami kesulitan belajar. Kita tahu
bahwa masih banyak siswa yang kesulitan
belajar. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar

atau menerapkan
atau  kemampuan

hal ini tantangan

siswa yang tidak memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu 65.

Guru-guru di  SMA Negeri 1
Amandraya diwawancarai mengenai proses
pembelajaran, dan temuan menunjukkan
bahwa kesulitan belajar internal yang paling
umum adalah kurangnya minat dan
motivasi belajar siswa. Sebaliknya, para guru

melaporkan ~ bahwa  mereka  jarang
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menggunakan perpustakaan sekolah untuk
belajar dan mereka selalu mencari sumber
belajar lain untuk mendukung pembelajaran
siswanya. Beberapa siswa merasa kesulitan
dalam menangkap informasi pelajaran yang
diberikan guru karena masih
ambiguitas dan beragamnya media dan
strategi pembelajaran yang digunakan guru.
Jika membaca,
mendengarkan penjelasan, sekedar
melihat isinya, maka mereka tidak akan

adanya

siswa hanya sekedar

atau

mampu menangkapnya. Namun siswa juga

perlu  melihat bahan ajar, melakukan
penelitian, mengevaluasi, dan
mengidentifikasinya sebelum  membuat
sendiri.

Penting bagi guru untuk

mengidentifikasi area kesulitan belajar siswa
dan bekerja sama dengan mereka untuk
mengembangkan jawaban guna membantu
mereka memecahkan tantangan. Guru dapat
mempengaruhi proses ini
ide-ide  kepada
mendorong mereka untuk menyadari dan
menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan
mengajari
materi menjadi sangat relevan dan bermakna
bagi mereka. Mereka juga dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan metodologi
pembelajaran mereka sendiri.
dapat membantu siswa dalam memahami
konsep secara lebih dalam, namun perlu
diingat bahwa mereka hanya berperan
sebagai fasilitator dan siswa pada akhirnya
bertanggung jawab
sepanjang proses pembelajaran (Meity, 2014:
78).

dengan

memberikan siswa,

mereka bagaimana membuat

Instruktur

atas  pemahaman

Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Identifikasi
Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan pada Siswa

dengan  judul
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Kelas X SMA Negeri 1 Amandaraya Tahun
2022/2023
belakang masalah
dijelaskan di atas. .
B.
endekatan dan Jenis Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif bentuk
deskriptif mendeskripsikan,
menganalisis, dan menafsirkan data yang
ada, berdasarkan topik penelitian yang telah
dikemukakan pada bagian
Seperti yang dikatakan Mardawani (2020:3),
“Penelitian  kualitatif = adalah  metode
penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang realitas
melalui proses berpikir induktif.” Ketika
melakukan penelitian untuk memahami
sosial —yakni
sebagaimana

latar
telah

berdasarkan
seperti yang

Pelajaran

dengan penelitian

yaitu

sebelumnya.

dunia
bukan
sebagaimana seharusnya—seorang peneliti
kualitatif harus memiliki pola pikir yang
terbuka. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa penelitian kualitatif —merupakan
tradisi khusus dalam ilmu sosial yang
terutama bergantung pada pengamatan
manusia, baik dalam bidangnya maupun
terminologinya. Merupakan proses
yang  menghasilkan  data
deskriptif berupa ucapan tertulis dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkarakterisasi ~ fenomena
tantangan pembelajaran bidang materi,
struktur, fungsi, dan jaringan tumbuhan
pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Amandaraya tahun ajaran 2022-2023. Ada
tiga komponen: pelaksanaan (pembelajaran
ilmiah), perencanaan (pembuatan rencana
pembelajaran dan kurikulum), dan evaluasi

realitas memahami

adanya dan

penelitian

penilaian
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sejati. Indikator implementasi
Kurikulum 2013 menjadi landasan ketiga
aspek tersebut.
Tempat dan Waktu Penelitian

Di Nias Selatan, di SMA Negeri 1
Amandraya, penelitian ini akan dilakukan.
Bulan Maret adalah saat proses pelaksanaan
kajian ini dijadwalkan akan dimulai dan
berlanjut hingga selesai.
Data dan Sumber Data Penelitian

Apa pun yang menawarkan informasi
tentang data adalah sumber data. Penelitian
ini menggunakan data primer dan data
sekunder sebagai dua sumber datanya. Data
primer diperoleh dari guru biologi SMA
Negeri 1 Amandraya dan kelas.

analisis

Teknik Analisis Data

Berdasarkan wusulan Basrowi
Suwandi, maka pendekatan analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini telah
selesai. (2008:25) terdiri dari tiga tugas
bersamaan: (1) data, (2)
menampilkan data, mengambil

dan

mereduksi
dan (3)
kesimpulan (verifikasi).

Pengecekan Keabsahan Data

Tujuan validasi data adalah untuk

memverifikasi bahwa penelitian yang
dilakukan memang bersifat ilmiah dan
untuk mengevaluasi data yang

dikumpulkan. Wijaya dan Umrati (2020:22)
menyatakan bahwa “triangulasi data adalah
pemeriksaan data dengan cara pengecekan
atau pengecekan ulang”. Triangulasi ini
setara dengan pengecekan dan pengecekan
dalam bahasa biasa. Hal ini dapat dilakukan
dengan membandingkan data observasi
dengan data
menggunakan data tersebut untuk verifikasi
atau perbandingan.

wawancara, selain
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Triangulasi adalah proses verifikasi
informasi dengan menggunakan banyak
sumber dan metode. Triangulasi sumber,
salah data yang
digunakan dalam penelitian dapat
digunakan untuk memverifikasi data yang
telah dikumpulkan dari beberapa sumber

guna menilai keandalan data.

satu jenis triangulasi
ini,

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Triangulasi adalah proses verifikasi
informasi dengan menggunakan banyak
sumber dan metode. Triangulasi sumber,
salah jenis data yang
digunakan dalam penelitian dapat
digunakan untuk memverifikasi data yang
telah dikumpulkan dari beberapa sumber
guna menilai keandalan data.
Temuan Penelitian
a. Penyebab Siswa Sulit Memahami Materi

Pembelajaran

Setiap umat manusia membutuhkan
pendidikan, dan untuk mencapai tujuan
pendidikan negara, seluruh komponen
pendidikan yang ada saat ini—salah satunya
adalah siswa—harus diberikan kewenangan
yang sebesar-besarnya. Untuk menjadi
manusia unggul yang sejalan dengan tujuan
pendidikan  nasional,  peserta = didik
merupakan komponen masukan dalam
sistem pendidikan yang diolah
proses pendidikan. Dengan mencermati hasil

satu triangulasi

ini,

selama

belajar siswa yang sering kali dinyatakan
dalam bentuk nilai, seseorang dapat
mengukur tingkat pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran yang dipelajari,
khususnya yang berkaitan dengan struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan. Namun dari
hasil penelitian, terlihat dari hasil lembar
wawancara yang dibagikan bahwa siswa
SMA Negeri 1 Amandraya khususnya kelas
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X masih mengalami kendala
memahami apa yang diajarkan dan cara

dalam

belajar. .
berdampak pada tujuan pembelajaran yang
dicapai siswa.

Siswa tidak akan terus berhasil dalam
proses pembelajaran karena berbagai faktor
dapat menyebabkan tantangan belajar dan
kegagalan siswa. Tantangan belajar dapat
ditandai dengan sikap anak yang lemabh,
malas, tidak kreatif,
informasi yang diajarkan, dan terakhir, tidak
pernah menyelesaikan pekerjaan rumah
tanpa ragu-ragu. Untuk mengatasi masalah
ini, penelitian harus dilakukan untuk
mengetahui apa yang mempengaruhi
kesulitan siswa dalam belajar di kelas
biologi. Dalam situasi ini, mengatasi akar
penyebab
memerlukan kolaborasi antara pendidik,
lembaga pendidikan, orang tua, dan peserta
didik.

Berdasarkan observasi penulis di
SMA Negeri 1 Amandraya terlihat masih
banyaknya siswa yang mengganggu kelas,
sering datang terlambat, dan pulang lebih

Oleh karena itu, hal ini dapat

tidak memahami

siswa

tantangan  belajar

awal sehingga menyebabkan kurangnya
pemahaman mereka terhadap materi.
1. Kognisi

Ada tujuh  penyebab mengapa
perkuliahan  biologi  sulit  dipahami
mahasiswa, terutama jika menyangkut
materi  struktur  jaringan  tumbuhan:
kesulitan, waktu, ketidakakuratan,

pemahaman, kurang pemahaman, banyak
bahasa latin, dan cuaca.
2. Persepsi Mengenai Pendidikan

Sikap siswa terhadap pembelajaran
menunjukkan  betapa
menyerap pelajaran biologi pada materi
struktur jaringan tumbuhan. Hal ini terlihat

sulitnya mereka
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dari cara siswa berinteraksi dengan guru,
sikap kasar, ketidaksukaan, dan sikap apatis
mereka terhadap guru dan kelas, serta
keletihan mereka sendiri terhadap proses
pembelajaran.
3. Motivasi Belajar

Dorongan siswa untuk belajar dapat
digunakan untuk menentukan seberapa
menantang kelas biologi untuk mereka
pahami. Terbukti ada lima faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu:
Mengenali, gagal mengenali, lingkungan
kelas dan topik pengajaran instruktur.
4. Fokus pada Studi Anda

Tingkat fokus
mengungkapkan
mempengaruhi
belajar biologi di kelas. Terbukti bahwa dua
faktor—perasaan  tidak
kurangnya keseriusan—bertanggung jawab
atas kurangnya fokus siswa selama kelas

siswa saat
faktor-faktor
kemampuannya

belajar
yang
dalam

nyaman dan

biologi.

5. Rutinitas Belajar
Kebiasaan belajar seperti mahasiswa

yang sering datang terlambat ke kelas

merupakan salah satu contoh bagaimana

aktivitas mahasiswa mempengaruhi
ketidakmampuannya dalam memahami
perkuliahan biologi.

Berdasarkan temuan penelitian yang
dilakukan oleh para ahli di bidangnya, ada
empat faktor yang menyebabkan buruknya
kebiasaan belajar siswa di kelas biologi:
perilaku tidak disengaja, lamban, disengaja,
dan maladaptif.

b. Penyebab Siswa Tidak Mengerjakan
Tugas Yang  Diberikan  Setelah
Pembelajaran Selesai

Berdasarkan observasi,
dan analisis data, dapat

bahwa beberapa variabel

wawancara,
disimpulkan
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berkontribusi terhadap kegagalan
dalam menyelesaikan kriteria tugas.

Faktor pertama adalah
membicarakan  rubrik  tugas  dengan
temannya. Oleh karena ketika
dihadapkan pada tantangan, siswa tidak
mampu menemukan solusi. Siswa lebih
memilih untuk tidak mengisi rubrik tugas.
Siswa seringkali merasa kesulitan untuk
menyelesaikan tantangan yang ada pada
rubrik tugas saat mengerjakannya sendirian.
Siswa harus dimungkinkan untuk berdialog
dan mengajukan pertanyaan kepada teman-
temannya, khususnya sesama siswa. Siswa
yang belajar dalam kelompok atau secara
kolaboratif dapat menyelesaikan tugas yang
menantang dengan lebih berhasil.

Pembelajaran
kelompok kecil dengan tingkat keterampilan
yang berbeda-beda, dimana peserta harus
bekerjasama satu sama lain. Teori kognitif
bagi
pengembangan pembelajaran kooperatif.
Penekanan yang jelas pada aspek sosial
dalam pembelajaran membuktikan hal ini.
Karena kapasitas mental yang lebih baik
sering kali muncul melalui komunikasi
antarpribadi atau kerja tim.

Keterampilan manajemen waktu siswa
yang buruk membuat mereka tidak dapat
menyelesaikan rubrik tugas, yang menjadi
alasan kedua mengapa mereka gagal
menyelesaikannya. Siswa membaca banyak
informasi tetapi jarang menyelesaikan rubrik
tugas. Unsur ini menyebabkan siswa tidak
membaca teks sesuai dengan rubrik tugas
yang diberikan.

siswa

tidak

siswa

itu,

dalam

konstruktivis  menjadi  landasan

Kegagalan siswa dalam
mencari bantuan teman sebaya ketika
dihadapkan pada rubrik tugas yang
menantang merupakan elemen ketiga yang
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berkontribusi terhadap ketidakmampuan
mereka menyelesaikannya. Ketika
dihadapkan pada rubrik tugas yang
menantang, siswa cenderung enggan

mengerjakannya dan memilih untuk tidak
menyelesaikannya. Siswa tidak bertanya
kepada temannya. Hal ini disebabkan karena
siswa percaya bahwa siswa lain juga tidak
mengetahui isi rubrik tugas.

Siswa yang tidak menunjukkan kerja
keempat yang
menghalangi mereka menyelesaikan rubrik

keras merupakan unsur
tugas: mereka tidak serius mengerjakan
tugas yang ada dan tidak benar-benar
mengerjakannya. Ketika dihadapkan pada
tugas yang menantang, siswa memilih untuk
tidak menyelesaikannya.

Terlihat hasil
observasi yang dilakukan selama kegiatan
penelitian,  instruktur telah
berbagai cara untuk membantu siswa dalam
menyelesaikan rubrik tugas.
dengan melakukan tanya jawab bersama

dari wawancara atau

mencoba
Misalnya,

siswa, inisiatif ini bertujuan untuk
menjadikan pembelajaran menyenangkan
bagi

partisipasi mereka dalam proses tersebut.

anak-anak  dan  menginspirasi

Instruktur juga menggunakan berbagai
teknik, termasuk pemecah kebekuan.
Instruktur dapat menggunakan metode

ilmiah untuk mendorong siswa agar serius
dalam belajar. didorong untuk
mengamati, berdiskusi,

Siswa
bertanya, dan
menarik kesimpulan dari RPP guru dengan
menggunakan metode ilmiah.
C. Penyebab Nilai Siswa Memperoleh
Nilai Yang Rendah

Melalui proses pembelajaran diyakini
siswa akan mampu memperoleh hasil belajar
yang kuat, yang kemudian menjadi tolok

ukur untuk menilai seberapa baik proses
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pembelajaran tersebut berjalan. Menurut
Rusman (2010:123), hasil belajar merupakan
kumpulan pengalaman siswa dalam ranah
kognitif, emosional, dan psikomotorik.
Sedangkan hasil belajar adalah keseluruhan
prestasi belajar siswa, yang menjadi penanda
kompetensi dasar dan sejauh mana
perubahan  perilaku yang  dimaksud,
menurut Mulyasa (2006:248). Apalagi hasil
belajar, menurut Purwanto (2011: 44), adalah
perubahan tingkah laku yang dilakukan
dengan mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan temuan observasi yang
peneliti lakukan di SMA Negeri 1
Amandraya, terdapat dua macam faktor
yang menjadi penyebab rendahnya hasil
belajar siswa, yaitu faktor internal yang
berasal dari dalam diri siswa dan faktor
eksternal yang berasal dari luar siswa.

Menurut Slameto (2013:54), unsur internal
seperti kesehatan dan ketenangan serta
faktor psikologis seperti minat, bakat,
motivasi dan konsentrasi merupakan contoh
faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Unsur eksternal meliputi faktor sekolah,
yang meliputi interaksi dengan instruktur
dan teknik pembelajaran;
keluarga, termasuk cara orang tua mendidik
anak;
komunitas, yang mencakup media sosial dan
media massa.

Terdapat berbagai faktor internal dan
eksternal yang mungkin menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam mencapai hasil
belajar yang baik dalam mencapai
keberhasilan belajar. Untuk mengetahui
variabel penyebab rendahnya hasil belajar
siswa, X SMA Negeri 1
Amandraya diberikan lembar wawancara
untuk penelitian ini.

pertimbangan

suasana rumah; dan pengaruh

siswa kelas
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Berdasarkan temuan wawancara guru
mata pelajaran biologi, para pendidik telah
melakukan upaya untuk mendukung siswa

yang hasil belajarnya rendah. Namun
demikian, kurangnya dukungan dan
kedisiplinan di kalangan siswa itu sendiri,
serta kurangnya perhatian orang tua
terhadap sumber daya yang dibutuhkan
anak-anak  mereka  untuk  kegiatan
pendidikan.  sehingga para  pendidik
memberikan  perhatian penuh kepada

siswanya dan mendorong mereka untuk
meningkatkan kinerja mereka dengan
menawarkan bimbingan dan dukungan.

Pembahasan

Peran guru dalam proses pembelajaran
antara lain memotivasi,
memberi sumber daya agar siswa dapat
mencapai tujuannya. Tugas pendidik adalah
memastikan seluruh tujuan pembelajaran
terpenuhi  di kelas guna
pertumbuhan siswa.

Motivasi siswa, sikap belajar, dan kebiasaan
belajar merupakan indikator kegiatan belajar
yang diselesaikan selama proses
pembelajaran. Hal ini dikenal sebagai hasil
belajar siswa. Slameto (2013:13) menyatakan
bahwa belajar adalah proses dimana orang
berusaha mengubah perilakunya
sebagai hasil pengalaman.
Sedangkan hasil belajar adalah
prestasi siswa dari kegiatan pembelajaran
biologi pada topik struktur jaringan pada
tumbuhan, menurut Djamarah (2011:14).
Berdasarkan temuan studi lapangan,
instruktur memainkan peran penting dalam
pendidikan; mereka dapat menjadi teladan

membantu, dan

mendukung

siswa

secara
umum dari

siswa

bagi siswa dalam hal sikap, perilaku,
disiplin, dan tanggung jawab. Namun,
sebagian guru terkadang lupa memberikan
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teladan  perilaku  yang  baik
menunjukkan sikap yang baik di hadapan
siswanya. Karena tidak ada orang yang

atau

sempurna dan semua individu memiliki
keterbatasan, hal ini merupakan temuan
umum di sekolah-sekolah di seluruh dunia.

Temuan  penelitian = menunjukkan
bahwa beberapa faktor, antara lain
kurangnya pemahaman siswa terhadap

beberapa kata latin yang digunakan dalam
pembahasan materi, dapat menyebabkan
kesulitan belajar mereka pada pelajaran
biologi yang melibatkan submateri struktur
jaringan pada tumbuhan. Akibatnya,
motivasi belajar siswa dapat terpengaruh.
Selain itu, keadaan juga mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, gaya
mengajar guru juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa karena guru yang terlibat
mendorong  siswanya untuk menjadi
partisipan yang gembira dan terlibat dalam
kurikulum.

Berdasarkan hasil penelitian tambahan,
terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa pada
pembelajaran biologi
jaringan pada tumbuhan, hal ini ditunjukkan
dengan faktor konsentrasi belajar. Pertama,
sebagian membuat
keributan pada kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat mengganggu siswa

turut

submateri struktur

siswa masih suka

saat

lainnya. Selain itu, beberapa siswa terlihat
tidak serius dalam belajar, sehingga tentu
saja mengganggu kemampuan fokus siswa
lainnya. Selanjutnya menunjukkan bahwa
terdapat beberapa yang
berkontribusi terhadap permasalahan belajar
mahasiswa pada  perkuliahan biologi
diantaranya pada submateri struktur
jaringan tumbuhan dilihat dari kebiasaan

variabel
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belajar. Komponen pertama tidak disengaja.
Di sinilah hal itu bisa terjadi

Temuan  penelitian lebih  lanjut
menunjukkan bahwa sejumlah faktor,
termasuk  kecenderungan siswa untuk

menunda belajar, berkontribusi terhadap
tidak efektifnya pembelajaran mereka, yang

mempengaruhi seberapa baik mereka
mempelajari  pelajaran  biologi tentang
submateri struktur jaringan tumbuhan.
D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahasan pada bab  sebelumnya,

penelitian menyimpulkan bahwa siswa
menghadapi berbagai tantangan ketika
melakukan kegiatan belajar mengajar di
kelas, baik yang mencakup variabel internal
maupun eksternal. Unsur internal meliputi
ciri psikologis seperti minat, bakat, motivasi,
dan fokus, serta aspek kelelahan seperti
kesehatan dan ketenangan. Unsur eksternal
meliputi faktor sekolah, yang meliputi
interaksi dengan instruktur dan teknik
pembelajaran;  pertimbangan  keluarga,
termasuk cara orang tua mendidik anak;
suasana rumah; dan pengaruh komunitas,
yang mencakup media sosial dan media

massa.

Saran
Sehubungan dengan temuan-temuan
tersebut di atas, pihak-pihak yang terlibat
dalam penelitian ini dapat
mempertimbangkan beberapa
rekomendasi berikut:

1. Agar dapat belajar secara efektif

dan terhindar dari tantangan belajar,

siswa perlu meningkatkan motivasi,
fokus, pemahaman terhadap materi
pelajaran, dan nilai. Selain itu, siswa harus
dapat memutuskan tugas pekerjaan
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rumah mana yang terbaik untuk
dikerjakan di rumah.
2. Dengan memasukkan media

atau kegiatan pembelajaran yang lebih
menarik ke dalam pembelajaran, guru

harus dapat membantu siswa—baik
mereka kesulitan dalam belajar atau
tidak —mengaktualisasikan potensi

mereka sepenuhnya.

3. Hal ini dimaksudkan agar orang
tua dapat membimbing anak-anaknya
dengan lebih tegas di rumah, mendorong
sesi belajar secara teratur dan kegiatan
bermanfaat lainnya.
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